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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran kontekstual
terhadap keterampilan proses sams (KPS) siswa pada materi pokok pemisahan campuran.
Konsep pemisahan campuran dibahas dalam konteks sofidrink. Metode yang digunakan
adalah kuasi eksperimen dengan one group pretest-postest design, dengan subjek
penelitian adalah siswa kelas VII di salah satu SMP Swasta Bandung berjumlah 33 orang.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes tertulis, lembar kerja siswa (LKS),
lembar observasi dan pedoman wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keseluruhan dan tiap aspek KPS mengalami peningkatan untuk keselurahan siswa, dan
tiap kategori siswa yaitu kelompok rendah, sedang, tinggi, serta kelompok laki-laki dan
perempuan. Hal mm ditunjukkan dengan persentase gain ternomalisasi dan analisis
signifikan dengan Paired-Sample T Test dengan taraf kepercayaan 95% diperoleh hasil
bahwa terdapat perbedaan yang sigmifikan sebelum dan sesudah pembelajaran. Gain
ternomalisasi tidak ada perbedaan untuk kategori siswa yaitu tinggi dan sedang, tinggi
dan rendah, rendah dan sedang serta laki-laki dan perempuan. Persentase pamn
ternomalisasi tiap aspek KPS untuk keseluruhan siswa berturut-turut adalah menafsirkan
(50%), menerapkan konsep (35%), merencanakan penelitian (39%), mengkomunikasikan
(45%), dan meramalkan (29%). Dengan demikian penerapan pembelajaran kontekstual
berpengaruh terhadap peningkatan KPS siswa.

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains, Pembelajaran Kontekstual, dan Paired-Sample
T Test
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